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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh CAR, LDR dan NPL pada pemberian
kredit di LPD Desa Penglatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data-
data yang digunakan berupa angka-angka bersumber dari laporan keuangan neraca dan laporan
klasifikasi pinjaman periode dua bulan dari tahun 2016 s/d 2020 yang dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi. Kemudian ditabulasi untuk memperoleh nilai-nilai rasio keuangan dan dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang terlebih dahulu dilakukan
pengujian uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa dua variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian kredit sedangkan satu variabel
independen berpengaruh negative tidak signifikan terhadap pemberian kredit. Secara rinci dari
penelitian diperoleh variabel CAR menunjukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap
pemberian kredit dengan pembuktian thiung™> twanel (5.767 > 2.0555) pada tingkat signifikansi (0.000 <
0.05). Selanjutnya variabel LDR menunjukkan pengaruh yang positif signifikan terhadap pemberian
kredit dengan pembuktian thiung™> twver (2.188 > 2.0555) pada tingkat signifikansi (0.038 < 0.05).
Sedangkan variabel NPL menunjukkan pengaruh yang negative tidak signifikan terhadap pemberian
kredit dengan pembuktian thiwng< twper (1.398 > 2.0555) pada tingkat signifikansi (0.174 > 0.05).
Sehingga dalam aplikasinya LPD Desa Adat Penglatan diharapkan untuk meningkatkan
pengawasan kreditnya agar rasio kredit bermasalah dapat berada dibawah batas minimum yang
ditetapkan sehingga berdampak baik pada upaya pengembangan usaha LPD dalam pemberian
kredit.
Kata kunci:CAR, LDR, NPL

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of CAR, LDR and NPL on credit distribution in LPD
Penglatan Village. This study uses a quantitative approach, where the data used are numbers sourced from
the balance sheet financial statements and loan classification reports for the two-month period from 2016 to
2020 which are collected using documentation techniques. Then tabulated to get the values of financial
ratios and analyzed using multiple linear regression analysis techniques which were first tested by classical
assumption test. Based on the results of the analysis, it is known that two independent variables have a
positive and significant effect on credit distribution, while one independent variable has a negative and
insignificant effect on credit distribution. In detail from the study it was found that the CAR variable
showed a significant positive effect on lending with evidence of toun™> tuwe (5.767 > 2.0555) at the
significance level (0.000 < 0.05). Furthermore, the LDR variable has a significant positive effect on lending
by proving tu,> e (2.188 > 2.0555) at the significance level (0.038 <0.05). While the NPL variable
shows an insignificant negative effect on lending with evidence of t,um< tum. (1.398 > 2.0555) at the
significance level (0.174 > 0.05). So that in its application the Penglatan Traditional Village LPD is
expected to improve its credit supervision so that the ratio of non-performing loans can be below the
minimum limit that has been determined so that it has a good impact on LPD business development efforts
in lending.
Keywords: CAR, LDR, NPL
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PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakanlembagaekonomi yang didirikan dan dimiliki
oleh Desa Adat. PerdaProvinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 adalah landasanyuridisnya, dan
Undang-undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga KeuanganMikro, mempertegas kedudukan
hukum LPD dalam sistem lembaga keuangan mikro yang secarasah dan legal diakui oleh negara
akantetapipengaturannyadiserahkankembali pada  daerahsesuaidengankearifanlokal yang
dimilikinya (Ayuni:2019).

Kehadiran status hukum yang mengecualikanoperasional LPD dengan LKM lainnya,
tentumemberikanangin segar terhadapaktivitas LPD yang bergerakdalamusahasimpan-pinjam.
Namun,adanyapenyebaranwabah Virus Covid-19akhir-akhir ini yang terhitungsejakbulan Maret
tahun 2020 lalu, telahmemberidampakluasbagi lembaga yang bergerak dalam usaha simpan-
pinjam termasuk LPD.Tercatathingga di kuartal I tahun 2021
pertumbuhanekonomibaliterkontraksi minus 9,85%(https:/ /bali.bisnis.comtanggal 05 Mei 2021).

Terpuruknya kondisi prekonomian bali berimbas cukup besar pada laju usaha LPD dalam
salah satu kegiatan utamanya yakni pemberian pinjaman dana atau kredit kepada masyarakat.
Sebagaimana yang terjadi pada LPD Desa Adat Penglatan yang berdiri berdasarkan Keputusan
Gubernur Bali No. 268 Tahun 1989, tanggal 7 Juli 1989.

Sesuai informasi yang diperoleh, semenjak adanya Covid-19 pemberian pinjaman atau
kredit kepada masyarakat benar-benar dibatasi pencairannya. Hanya pinjaman nominal tertentu
dan kebutuhan mendesak yang permohonan pinjamannya dapat dicairkan. Sehingga pemberian
Desa Adat Penglatan periode Januari hingga Desember Tahun 2020 mengalami pertumbuhan
negatif sebesar 2,14%, sebagai dampak menyikapi kondisi finansial lembaga akibat melemahnya
kondisi prekonomian.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Agustin (2021) yang menyatakan, pemberian
kredit dapat dilakukan bukan saja dikarenakan terpenuhinya segala aspek yang menyangkut
keamanan dari kredit yang akan disalurkan, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh performa
kinerja keuangan bank. Semakin tinggi kinerja keuangan bank maka bank akan lebih leluasa
dalam menyalurkan kredit. Mashitta (2016) menambah, kinerja keuangan yang wajib
diperhatikan dalam menjalankan aktivitas pemberian kredit adalah hasil analisis pada kondisi
permodalan melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), kondisilikuiditasmelaluiLoan to Deposit Ratio
(LDR) dan kondisi kredit bermasalah melaluiNon Performing Loan (NPL).

Menurut Hariyani (2010), CAR merupakanrasio yang
memperlihatkanseberapabesarjumlahseluruhaktiva  bank  yangmengandungresiko  (kredit,
penyertaan,  suratberharga, tagihan pada bank lain) ikutdibiayaidari = modal
sendiridisampingmemperoleh dana-dana darisumber-sumberdiluar bank.Sekarrini  (2018)
menyatakan bawa, semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah memiliki modal
yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang
ditimbulkan termasuk didalamnya risiko pemberian kredit.

Menurut Kasmir (2010), LDR merupakanrasio yang
digunakanuntukmengukurkomposisijumlahkredit yang diberikandibandingkandenganjumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.Munjayanah (2020) menyatakan bahwa,
jika bank mempunyai LDR yang sangat tinggi, maka bank akan mempunyai risiko tidak
tertagihnya pinjaman yang tinggi pada titik tertentu bank akan mengalami kerugian. Sehingga
LDR sering dijadikan sebagai patokan dalam melakukan ekspansi kredita apakah masih akan
melakukan pemberian kredit atau sebaliknya harus dibatasi.

Menurut Hariyani (2010), NPLadalahrasiokreditbermasalah (kreditkuranglancar,
diragukandan macet) yang menunjukkankemampuan bank dalammengelolakreditbermasalah
yang diberikan oleh bank. Mulyati (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rasio NPL
maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Kondisi ini dapat
berakibat dana-dana yang akan disalurkan kedalam bentuk kredit akan semakin berkurang
karena harus dibentuknya cadangan penghapusan yang lebih besar sehingga mengganggu upaya
pengembangan usaha pemberian kredit.

Berdasarkanuraiandiatas, dijelaskan bahwa berfluktuasinya pemberian kredit di LPD Desa
Adat Penglatan yang dari sisi teori dinyatakan bahwa disebabkan oleh beberapa variabel seperti
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CAR, LDR dan NPL maka penulis tertarik untuk menggangkat permasalahan tersebut ke dalam
bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh CAR, LDR dan NPL TerhadapPemberianKredit di
LPD Desa Adat Penglatan”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada LPD Desa Adat Penglatan yang beralamat di Jalan Pulau Irian
Desa Penglatan, KecamatanBuleleng, KabupatenBuleleng. Adapun jenis data yang digunakan
adalah data kuantitatif dan kualitatif yang bersumber data internal yang
diperolehsecaralangsungdari LPD Desa Adat Penglatanberupa laporan keuangan neraca dan
laporan klasifikasi pinjaman periode dua bulan selama lima tahun yaitu dari tahun 2016 s/d 2020
yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Dalam pengolahan data, adapun teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan
program sofwereSPSS 18yang terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan data laporan keuangan neraca dan laporan klasifikasi pinjaman periode dua
bulan dari tahun 2016 s/d 2020, selanjutnya dilakukan tabulasi data dengan menggunakan
microsof office excell untuk memperoleh nilai dari masing-masing variabel seperti CAR, LDR dan
NPL serta Pemberian Kredit yang terjadi di LPD Desa Adat Penglatan dan kemudian hasilnya
dilakukan pengolahan data dengan program sofwereSPSS 18. Hasil yang diperoleh dari
pengolahan data yang dilakukan, antara lain : pengujian diskriptif yaitu mengenai perkembangan
dari masing-masing variabel selama masa observasi yaitu :

Tabel 1. Perkembangan variabel CAR (X,), LDR (X;), NPL (X;)dan PemberianKredit (LnY)

Tahun 2016 s/d 2020
Variabel N Min. Max. Rata-Rata
X; 30 26.75 35.27 31.48
X, 30 68.48 85.50 77.25
X; 30 6.08 18.63 11.84
LnY 30 16.93 17.19 17.05

Sumber : Output SPSS

Rata-rata rasio CAR menunjukkan bahwa, LPD Desa Adat Penglatan memiliki modal yang
cukup baik dalam menunjang pengembangan usahanya serta menanggung risiko-risiko yang
ditimbulkan termasuk didalamnya risiko pemberian kredit.

Rata-rata rasio LDR menunjukkan bahwa, LPD Desa Adat Penglatan memiliki likuiditas yang
cukup baik dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh nasabah dengan
mengandalkan kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Rata-rata rasio NPL menunjukkan bahwa, besarnya jumlah dana yang disalurkan oleh LPD
Desa Adat Penglatan tidak mampu tertagih baik pokok maupun bunganya ataupun keduanya sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati secara bersama antara debitur dan pihak LPD.

Rata-rata pemberian kredit selama masa observasi menunjukkan LPD Desa Adat Penglatan
cukup konsisten dalam memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat komunitas desa adat yang
membutuhkan dana.

Selanjutnya dari pengujian asumsi klasik diperoleh hasil sebagai berikut :
Hasil Pengujian Normalitas melalui uji non-parametric Kolmogorov-Smirnov (Analisis Explore)
diperolehhasil uji sebagaiberikut :

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Unstandardized
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Residual
N 30
Kolmogorof-SmirnovZ .860
Asymp. Sig. 451

Sumber : Output SPSS.

NilaiKolmogorof~Smirnov ~ (K-S)  0.860  tidaksignifikan = pada 0,05  (0,451>0.05).
Untukitudapatdisimpulkan model regresiberdistribusi normal dan memenuhi uji normalitas.

Hasil PengujianMultikolinearitasmelalui nilai Tolerance dan VIF diperolehhasil uji sebagaiberikut

Tabel 3. Uji Multikolinearitas Tolerance dan VIF
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X, .482 2.076
X, .459 2.180
X3 .870 1.150

Sumber :Output SPSS

Nilaitolerance dariseluruhvariabelindependentidakada yang memilikinilaikurangdari 0,10 dan
nilai VIF tidakada yang memilikinilailebihdari 10. Untukitudapatdisimpulkan model
regresitidakterjadimasalahmultikolinearitas.

Hasil Pengujian Autokorelasi melalui uji Durbin-Watson diperoleh hasil uji sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Durbin-Watson
1 1.224
Sumber : Output SPSS

Nilai Durbin Watson (d) 1.224. berada pada dl<d<du atau (1.214<1.224<1.650).

Untukitukeputusan yang diperolehadalah “No Decision” ataudalam model
regresitidakadakesimpulanbaikpositifatau negative.

Oleh karenadiperolehnyakeputusanDurbin Watson “No
Decision”makauntukmemastikanterbebasnya model regresidariasumsiautokorelasi,

pengujianselanjutnyamendeteksiautokorelasidilakukandengan Run Test, adapun hasil yang diperoleh
sebagai berikut :

Tabel 5.Uji Autokorelasi Run Test

Unstandardized
Residual
Test Value .00890
Z -.557
Asymp. Sig. 577

Sumber : Output SPSS

Nilaitesadalah  0.00890 denganprobabilitas 0.577 yang berartihipotesisnolditerima,
sehinggadapatdisimpulkanbahwa residual adalah random atautidakterjadiautokorelasiantarnilai
residual. Dengandemikiandapatdinyatakandalam model regresiterbebasdarimasalahautokorelasi.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitasmelaluiuji Glejserdiperolehhasil uji
heteroskedastisitasadalahsebagaiberikut :

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser



Kata kunci Bahasa Indonesia | 5

Model t Sig
1 (Constant) -.609 .548
X 416 .681
X, 1.027 314
X3 715 481

Sumber : Output SPSS

Hasil Pengujian Regresi Linier Bergandadenganmenginterpretasikanangka-angka pada
kolom Unstandardized Coefficient Betadiperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 15.684 .350
X, .032 .006
X, .005 .005
X, -.004 .003

Sumber : Output SPSS

Berdasarkanpersamaanregresi linier berganda di atas, makadapatdiinterpretasikansebagaiberikut :

a. Nilai  konstantasebesar 15.684, menunjukkanbahwaketika CAR, LDR dan NPL
tidakadanyaperubahanataukonstanmakaPemberianKredit LPD Desa Adat
Penglatanakanmengalamipeningkatansebesar 15.684.

b. Variabel X (CAR) memilikikoefisienregresibertandapositifsebesar 0,032 yang
berartiketikadiasumsikanterjadikenaikan CAR sebesar 1
persenakanmendorongmeningkatnyaPemberianKredit LPD Desa Adat Penglatansebesar 0,032
denganasumsivariabel LDR dan NPL tidakadaperubahanataukonstan.

c. Variabel X, (LDR) memilikikoefisienregresibertandapositifsebesar 0,005 yang
berartiketikadiasumsikanterjadikenaikan LDR sebesar 1
persenakanmendorongmeningkatnyaPemberianKredit LPD Desa PakramanPenglatansebesar 0,005
denganasumsivariabel CAR dan NPL tidakadaperubahanataukonstan.

d. Variabel X3 (NPL) memilikikoefisienregresibertandanegatifsebesar 0,004 yang
berartiketikadiasumsikanterjadikenaikan NPL sebesar 1 persenakanmenurunkanPemberianKredit
LPD Desa PakramanPenglatansebesar 0,004 denganasumsivariabel CAR dan LDR
tidakadaperubahanataukonstan.

Hasil pengujian terhadap kekuatan Model diperoleh hasil sebagai berikut :
Pengujian Kekutan Simultan (Uji F), diperoleh hasil bahwa :
Tabel 8. Uji Simultan (Uji F)
Model F Sig

1  Regression 16.071 .000.%
Sumber : Output SPSS

HasilpengujiandiperolehnilaiFy;,nzadalah 16.071 nilaiF,wadalah 2.92 oleh
karenaitunilaiFyue>Fuve  (16.071 > 2.92) dengannilaisignifikansi 0,000 < 0,05. Maka
keputusannyaadalah Ho ditolak dan Ha diterima, sehinggadapatdisimpulkanbahwa CAR, LDR dan
NPL secarabersama-samaberpengaruhpositifsignifikanterhadapPemberianKredit LPD Desa Adat
Penglatan.

Pengujian Kekutan Parsial (Uji-t), diperoleh hasil bahwa :

Tabel 9. Uji Parsial (Uji-t)
Model t Sig




Kata kunci Bahasa Indonesia | 6

1 (Constant) 44.819 .000
X 5.767 .000
X, 2.188 .038
X -1.398 174

Sumber : Output SPSS

a. Hasil pengujian pertama antara variabel X; (CAR) terhadap variabel Pemberian Kredit (LnY)
diperoleh nilai t-ying adalah 5.767 nilai t-,,q adalah 2.0555 oleh karena itu nilai t-piung™ t-wpet (5.767 >
2.0555) dan t-png bertanda positif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka keputusannya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap Pemberian Kredit LPD Desa Adat Penglatan.

b. Hasil pengujian kedua antara variabel X, (LDR) terhadap variabel Pemberian Kredit (LnY)
diperoleh nilai t-yune adalah 2.188 nilai t-,pg adalah 2.0555 oleh karena itu nilai t-piung™ t-apet (2.188 >
2.0555) dan t-pwng bertanda positif dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. Maka keputusannya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap Pemberian Kredit LPD Desa Adat Penglatan.

c. Hasil pengujian ketiga antara variabel X; (NPL) terhadap variabel Pemberian Kredit (LnY)
diperoleh nilai t-piug adalah 1.398 nilai t-, adalah 2.0555 oleh karena itu nilai t-piung< t-taper (1.398 >
2.0555) dan t-peng bertanda negatif dengan nilai signifikansi 0,174 > 0,05. Maka keputusannya
adalah Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL secara parsial
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Pemberian Kredit LPD Desa Adat Penglatan.

Hasil AnalisisKoefisienDeterminasidiperolehhasilsebagaiberikut :
Tabel 10. Analisis Koefisien Determinasi

Model Adjusted R Square
1 .609

Sumber : Output SPSS

Nilaiddjusted R  Square adalah  0,609,menunjukkannilai CAR, LDR dan NPL
dalampenelitianinimampumempengaruhiPemberianKredit LPD Desa Adat Penglatansebesar 60.9%
(0,609 x 100). Sedangkansisanyasebesar 39.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakdimasukkanke
model regresi. Sehinggadapatdisimpulkanbahwahubunganketigavariabelindependenadalah “Cukup
Tinggi”, karenavariabelindependenCAR, LDR dan NPL mampumemberikaninformasi yang
dibutuhkanuntukmemprediksivariabeldependendalamhalinipemberiankredit di LPD Desa Adat
Penglatan.

2. Pembahasan
Pengaruh CAR Terhadap Pemberian Kredit

Hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperolehsecaraparsialvariabelCARberpengaruhpositif
dan signifikanterhadapPemberianKredit.Sehingga hipotesis yang menyatakanbahwa “semakin tinggi
CAR maka akan semakin besar pemberian kredit LPD Desa Adat Penglatan”
diterimaatauterbuktikebenarannya.

Hasil inisejalandenganteoriyang disampaikanSekarrini (2018) yang menyatakan bawa, CAR
merupakanrasiopermodalan yang menunjukkankecukupan modal yang dimiliki bank yang
digunakanuntukmengatasirisiko-risiko yang mungkinterjadiserta dalam rangka upaya pengembangan
usaha. Semakin tinggi CAR mengindikasikan bahwa bank memiliki modal yang cukup baik dalam
menghadapi risiko-risiko yang terjadi termasuk didalamnya risiko pemberian kredit, sehingga bank
dapatmelakukanpengembanganusahanyadenganlebihbanyak melakukanpemberiankredit.

Berdasarkanhasiltabulasi data yang dilakukanselama masa observasiyaitudaritahun 2016 s/d
2020, diketahuibahwavariabel CAR memilikinilaimaksimumsebesar 35.27%, sementaranilai minimum
sebesar 26.75%, dan nilai rata-rata sebesar 31.48%. Nilai CAR tersebutmenunjukkan LPD Desa Adat
Penglatanselama masa observasimemiliki modal yang cukupbesar, jauhberadadiatas batas minimum
yang ditetapkanyakni 8%. Oleh sebabitudenganadanyakecukupan modal yang tinggi dan
memadaitersebutmembuat LPD Desa Adat
Penglatandapattetapmeningkatkanpemberiankreditnyakepadamasyarakat yang membutuhkan.



Kata kunci Bahasa Indonesia | 7

Sehinggasemakintinggi CAR membuatsemakinbesar pula pemberiankredit yang dilakukan LPD Desa
Adat Penglatan.

Hasil penelitianinisejalandenganhasilpenelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Yua Molek pada
Perusahaan Perbankan yang Listed di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2011-
2015 selanjutnyahasilpenelitian yang dilakukan oleh Zulchapada Perbankan Perserodi tahun 2016 dan
terakhirhasilpenelitian yang dilakukan oleh Kharisma Pada Bank QNB Indonesia, TbkPeriodeTahun
2005 — 2014. Dimana dari penelitian yang dilakukan sama-sama memperoleh hasil bahwa
terdapatpengaruhpositifsignifikanantaraCARterhadapkredit.

Pengaruh LDRTerhadapPemberian Kredit

Hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperolehsecaraparsialvariabelLDRberpengaruhpositif
dan signifikanterhadapPemberianKredit.Sehingga hipotesis yang menyatakanbahwa “semakin tinggi
LDRmaka akan semakin besar pemberian kredit LPD Desa Adat Penglatan”
diterimaatauterbuktikebenarannya.

Hasil ini sejalanpula denganteoridisampaikanMunjayanah (2020) yang menyatakanbahwal DR
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam membayar
kewajibannya dengan mengandalkan kredit-kredit yang telah diberikan kepada pihak
peminjam.Semakintinggi LDR makamengindikasikanbahwasemakinrendahtingkatlikuiditas bank yang
bersangkutan, karenabanyaknya dana-dana yang disalurkandalambentukkredit, demikian pula
sebaliknyasemakinrendah LDR makasemakintinggitingkatlikuiditas bank karena bank kelebihan
kapasitas dana untuk disalurkan (Mulyati:2017).

Berdasarkanhasiltabulasi data yang dilakukanselama masa observasiyaitudaritahun 2016 s/d
2020, diketahuibahwavariabel LDR memilikinilaimaksimumsebesar 85.50%, sementaranilai minimum
sebesar 68.48%, dan nilai rata-rata sebesar 77.25%. Nilai LDR tersebutmenunjukkan LPD Desa Adat
Penglatanselama masa observasimemilikinilaiLDR jauhdibawah batas maksimum yang
ditetapkanyakni 100%. Dengan kata lain likuiditas yang dimilikicukuptinggikarena LPD Desa Adat
Penglatankelebihan kapasitas dana untuk disalurkan. Oleh sebabitudenganadanyalikuiditas yang
tinggimembuatpihakmanajemendapattetapmeningkatkanpemberiankreditnyakepadamasyarakat yang
membutuhkan.Sehinggadengansemakinmeningkatnyarasio LDRmembuatsemakinbesar pula
pemberiankredit yang dilakukan LPD Desa Adat Penglatan.

Hasil penelitianinisejalandenganhasilpenelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Amalia yang
melakukan Studi Pada Bank Umum Di Indonesia PeriodeTahun 2008-2013,selanjutnyahasilpenelitian
yang dilakukan oleh Yua Molek pada Perusahaan Perbankan yang Listed di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2011-2015 dan terakhirhasilpenelitian yang dilakukan oleh Zulchapada Perbankan
Perserodi tahun 2016. Dimana dari penelitian yang dilakukan sama-sama memperoleh hasil bahwa
terdapatpengaruhpositifsignifikanantaral. DRterhadapkredit.

Pengaruh NPL Terhadap Pemberian Kredit

Hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperolehsecaraparsialvariabelNPL
berpengaruhnegatiftidaksignifikanterhadapPemberianKredit.Sehingga hipotesis yang
menyatakanbahwa “semakin tinggi NPL maka akan semakin kecil pemberian kredit LPD Desa Adat
Penglatan” ditolakatautidakterbuktikebenarannya.

Hasil initidaksejalandenganteoridisampaikanKristiastuti  (2020) yang menyatakanbahwa,
NPLmencerminkanrisikokredit,semakintinggirasioNPLmakasemakinbesar pula jumlahkredit yang
tidaktertagih dan akan berakibat pada kerugian bank secara finansial sehingga dapat menurunkan
kemampuan dalampemberian fasilitaskredit. Akan tetapi hasil ini sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh Amrozi (2020) yang menyatakan bahwa jika NPL masih dalam batas kewajaran dan mampu
dikendalikan oleh pihak manajemen maka peningkatan NPL tidak akan mempengaruhi penyaluran
kredit.

Berdasarkan hal tersebut, darihasil tabulasi data yang dilakukanselama masa
observasiyaitudaritahun 2016 s/d 2020, diketahuibahwavariabeINPLmemilikinilaimaksimumsebesar
18.63%, sementaranilai minimum sebesar 6.08%, dan nilai rata-rata sebesar 11.84%. Nilai

NPLtersebutmenunjukkan LPD Desa Adat Penglatanselama masa
observasimemilikinilaiNPLjauhdiatas batas maksimum yang ditetapkanyakni 5%. Dengan kata lain
darikredit-kredit yang

telahdisalurkanterjadipenunggakanpembayaranbaikpokokmaupunbungaataupunkeduanyacukuptinggi.
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Sementara biladilihatdaripemberiankreditdariawal masa observasiyaitutahun 2016 s/d 2020

diketahuibahwahanyaditahunterakhiryaitutahun 2020
jumlahpertumbuhanpemberiankreditmengalamipenurunansebesar 0.53% yang
disebabkanadanyapembatasanakibat pandemic virus covid-19.

Untukitudapatdinyatakanbahwasemakinbanyaknyatimbulkreditbermasalahtidakakanselalumembuat
LPD Desa Adat Penglatanmenurunkanjumlahpemberiankreditnyakepadamasyarakat yang
membutuhkan dana.

Berdasarkanhasilkunjungan yang dilakukan, haltersebutdisebabkankarenaadanyapenerapanawig-
awig (hukumadat) yang sangat ketat di Desa Adat Penglatandalammenyikapimasyarakat yang
tidakmemenuhikewajibannyaterhadap LPD yaituberupaakandiumumkannyanasabahbersangkutan
pada parumandesa dan akandikenaisangsiadatberupaperampaganataupengasinganbagiwargatersebut,
sehinggaselamainisetiappermasalahankreditselalumampudiatasisecarakekeluargaan.
Disampinghaltersebutdukungantokoh-tokohdesa yang tergabungdalamtimsepuluh LPD juga

memilikiperan yang sangat besardalammembantu LPD
mengatasikreditbermasalahdenganmelakukankunjunganataupendekatansecarapribadikepadanasabahpe
nunggak. Sehinggasejakdidirikanhinggasaatini LPD Desa Adat

Penglatanmasihmampubertahandengantidakpernahmelakukanpelelanganmaupunperampagan pada
wargakomunitasdesaadatpenglatan.

Hasilpenelitianinitidaksejalandenganhasilpenelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Zulchapada
Perbankan Perserodi tahun 2016,selanjutnyahasilpenelitian yang dilakukan oleh Yua Molek pada
Perusahaan Perbankan yang Listed di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2011-2015 dan
terakhirhasilpenelitian yang dilakukan oleh Kharisma Pada Bank QNB Indonesia, TbkPeriodeTahun
2005 - 2014. Dimana dari penelitian yang dilakukan sama-sama memperoleh hasil bahwa
terdapatpengaruhnegatifsignifikanantaraNPLterhadapkredit.

Namunhasilinisejalandenganpenelitian yang dilakukanAgatha Pada Bank Tabungan Negara
Tahun 2020dan penelitian yang dilakukan oleh Amrozi yang melakukan Studi Kasus Pada Bank yang
Terdaftar di Indeks LQ45 Tahun 2014-2018sertaterakhirhasilpenelitian yang dilakukan oleh
Situmorang Pada Bank Perkreditan Rakyat Di Kota Batam Tahun 2020. Dimana dari penelitian yang
dilakukan sama-sama memperoleh hasil bahwa
terdapatpengaruhnegatiftidaksignifikanantaraNPLterhadapkredit.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkanhasilpengujian dan pembahasanyang telah dilakukan,

makadapatditarikbeberapasimpulansebagaiberikut :

1. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap pemberian kredit. Dimana semakin tinggi CAR maka
akan semakin besar pula pemberian kredit yang dilakukan LPD Desa Adat Penglatan.

2. LDR berpengaruh positif signifikan terhadap pemberian kredit. Dimana semakin tinggi LDR maka
akan semakin besar pula pemberian kredit yang dilakukan LPD Desa Adat Penglatan.

3. NPL berpengaruh negative tidak signifikan terhadap pemberian kredit. Dimana semakin tinggi NPL
tidak akan selalu menurunkan pemberian kredit yang dilakukan LPD Desa Adat Penglatan.

Saran

Berdasarkankesimpulan yang telahdikemukakan, adapun saran yang
dapatdiberikansebagaiberikut :

1. Bagi pihak LPD Desa Adat Penglatan.

Dalam upayameningkatkanjumlahpemberiankredit,
pihakmanajemendiharapkanlebihmemperhatikankecukupan modal LPD mengingatkecukupan modal
yang tinggiakanberdampaktinggi pada peningkatanjumlahpemberiankredit. Sebagaimanadiketahui,
darihasilpenelitian yang telahdilakukandiperolehhasilbahwakekuatanhubunganantaravariabel CAR
adalah paling besarbiladibandingkandengan variable lainnya yang
digunakandalammempengaruhipemberiankredityaitusebesar 96.55%.

Disampinghaltersebut LPD Desa Adat Penglatan juga diharapkanuntuklebihberhati-
hatidalammelakukanpemberiankreditsertamemaksimalkanpengawasansetelahkredittersebutdisalurkan.
Sebabdarihasilpenelitiandiperolehhasilbahwanilai rata-rata kreditbermasalahselama masa
observasicukuptinggiyaitu 11.84%. Kondisiinijikaterjadiberlarut-larutmakaakanmenyebabkan LPD
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mengalamikesulitankeuangandikemudianhari dan tentunyanilaikesehatan LPD juga
akanmenjaditerganggu.
2. Bagi penelitian selanjutnya.

Bagi penelitian yang akandatang, sebaiknyavariabelbebas yang
digunakandalampenelitiantidakhanyaterfokus pada variabel CAR, LDR dan NPL juga
teapidiharapkanuntukmenambah variable lain yang didugaberpengaruh pula

terhadappemberiankreditsepertiDana PihakKetiga (DPK), Return On Asset (ROA), Net Interest margin
(NIM) dan BiayaOperasionalterhadapPendapatanOperasional(BOPO). Sehinggahasilpenelitian yang
diperolehdapatlebihmengembangkan variable-variabel yang juga mempengaruhipemberiankredit.
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